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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penyusunan laporan keuangan yang dilakukan pada CV 

Archer 3 Consultant pada bab IV yang mengacu pada SAK-EMKM, penulis dapat 

mengambil beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. CV Archer 3 Consultant hanya melakukan pencatatan transaksi penerimaan 

dan pengeluaran kas yang berkaitan dengan kegiatan operasional proyek, 

tanpa memperhitungkan transaksi yang terjadi diluar kegiatan operasional 

seperti pembayaran listrik, dan sebagainya. CV Archer 3 Consultant juga 

belum menentukan nama dan kode perkiraan yang digunakan untuk 

pencatatan, sehingga sulit membaca dan mengidentifikasi informasi keuangan 

sebagai bahan pengambilan keputusan. 

2. CV Archer 3 Consultant belum menyusun laporan keuangan yang benar dan 

sesuai dengan SAK-EMKM. Akibatnya, perusahaan beleum mengetahui 

potensi keuntungan ataupun kerugian yang diperoleh oleh perusahaan dalam 

satu periode. 

3. Hasil dari penyusunan laporan posisi keuangan CV Archer 3 Consultant  per 

31 Desember 2019 berdasarkan SAK-EMKM adalah sebesar Rp  

714.567.752,-, untuk total aset dengan total utang Rp 0,- dan total ekuitas Rp 

714.567.752,-. CV Archer 3 Consultant juga memperoleh pendapatan sebesar 

Rp 688.540.274,- dengan total beban sebesar Rp 640.837.789, sehingga CV 

Archer 3 Consultant memperoleh laba sebesar Rp 47.702.485,-. Perusahaan 

juga memiliki kewajiban untuk membayar pajak penghasilan berupa pph 21 

sebesar Rp 4.725.000,-. Akibatnya, laba bersih yang diperoleh perusahaan 

untuk tahun 2019 sebesar Rp 42.977.485,-.  
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4. CV Archer 3 Consultant belum melakukan penyusunan catatan atas laporan 

keuangan yang merupakan salah satu komponen dari laporan keuangan 

berdasarkan SAK-EMKM. Hasil dari penyusunan catatan atas laporan 

keuangan adalah CV Archer memiliki aset tetap berupa printer, komputer, 

laptop, kamera, theodolite, meteran, kendaraan, bangunan dan tanah. Terdapat 

tiga aset tetap yang nilainya tidak lagi disusutkan yaitu Komputer, Kamera 

dan kendaraan Toyota pick up karena sudah melewati batas umur manfaat aset 

namun masih digunakan.  

 

5.1 Saran 

Sehubungan dengan simpulan yang diambil, penulis dapat memberikan saran 

kepada CV Archer 3 Consultant yang nantinya bisa menjadi bahan pertimbangan 

untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM kedepannya. Adapun 

beberapa saran yang penulis berikan adalah: 

1. CV Archer 3 Consultant seharusnya mencatat transaksi secara keseluruhan 

baik dalam kegiatan oeprasional proyek maupun diluar operasional kegiatan 

operasional. CV Archer 3 Consultant juga seharusnya menetapkan nama dan 

kode akun untuk memudahkan proses pencatatan dan penyusunan laporan 

keuangan selanjutnya. 

2. CV Archer 3 Consultant sebaiknya menyusun laporan laba rugi selama satu 

periode berdasarkan SAK-EMKM, agar pemilik dapat mengetahui laba 

keseluruhan selama satu periode berjalan. Laporan laba rugi sebaiknya juga 

dibuat agar pemilik mengetahui total pendapatan dan beban yang terjadi 

selama satu periode berjalan. 

3. CV Archer 3 Consultant sebaiknya menyusun laporan posisi keuangan selama 

berdasarkan SAK-EMKM, sehingga memudahkan pengguna laporan 

keuangan seperti manajemen dan calon investor untuk melihat kondisi 

keuangan perusahaan.  
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4. CV Archer 3 Consultant sebaiknya menyusun catatatan atas laporan keuangan 

agar komponen yang ada pada laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan 

dapat diuraikan dengan jelas dalam catatan atas laporan posisi keuangan agar 

informasi yang ingin diketahui oleh pihak eksternal maupun internal dapat 

lebih mudah dipahami. 



 

 

 

 

 


